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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Aktivitas Belajar Siswa 

Pe lnilaian aktivitas be llajar siswa dilakukan pada saat pelmbe llajaran, yang 

mellakukan pe lnilaian adalah o lbse lrvelr sebanyak 1 orang guru yaitu guru mata 

pe llajaran mate lmatika di selkollah. Pe lnilaian aktivitas be llajar siswa belrdasarkan 

olbselrvasi yang te llah dilaksanakan dije llaskan selbagai belrikut:  

 
Tabell 4.1. De lskripsi Rata-Rata Aktivitas Be llajar Siswa 

Kelas Rata-Rata Kriteria 

Ko lntroll 51.10 Cukup Aktif 
Elkspelrimeln 79.17 Aktif 

 
Dari tabell di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata aktivitas be llajar siswa 

di kellas kolntroll dan ke llas e lkspe lrime ln me lmiliki pelrbe ldaan jika dilihat dari 

sellisihnya yaitu 28.07. (Lampiran 14 dan 15) 

Adapun distribusi fre lkuelnsi nilai dari aktivitas bellajar siswa kellas kolntroll 

dan ke llas e lkspelrime ln adalah selbagai belrikut. 

 
Tabell 4.2. Distribusi Aktivitas Bellajar dari ke llas Kolntroll 
No Nilai Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
1 81%-100% Sangat aktif 8 24% 
2 61% < 81% Aktif 1 3% 
3 41% < 61% Cukup aktif 0 0% 
4 21% < 41% Tidak aktif 24 73% 
5 0% < 21% Sangat tidak aktif 0 0% 

Total 33 100% 
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Gambar 4.1. Grafik Distribusi Aktivitas Be llajar dari kellas Kolntroll 
 

Be lrdasarkan tabell dan grafik di atas dapat dike ltahui bahwa pada kellas ko lntroll 

telrdapat 7 siswa atau 21% dalam krite lria sangat aktif, 1 siswa atau 3% dalam 

kritelria aktif, dan 26 siswa atau 76% dalam kate lgolri tidak aktif. (Lampiran 14) 

 
Tabell 4.3. Distribusi Aktivitas Bellajar dari ke llas Elkspelrimeln 
No Nilai Kriteria Frekuensi Persentase (%) 
1 81%-100% Sangat aktif 22 71% 
2 61% < 81% Aktif 5 16% 
3 41% < 61% Cukup aktif 0 0% 
4 21% < 41% Tidak aktif 4 13% 
5 0% < 21% Sangat tidak aktif 0 0% 

Total 31 100% 
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Gambar 4.2. Grafik Distribusi Aktivitas Be llajar dari kellas Elkspelrimeln 

 

Be lrdasarkan tabe ll dan grafik di atas dapat dike ltahui bahwa pada ke llas 

e lkspe lrime ln telrdapat 22 siswa atau 67% dalam krite lria sangat aktif, 5 siswa atau 

15% dalam krite lria aktif, 5 siswa atau 15% dalam kate lgolri tidak aktif, dan 1 siswa 

atau 3% dalam kate lgolri sangat tidak aktif. 

Be lrdasar delngan paparan tabe ll dan grafik aktivitas be llajar mate lmatika siswa 

di ke llas ko lntroll dan elkspelrime ln, yang diajar melnggunakan mo ldell pe lmbellajaran 

ARCS (Attelntioln, Relle lvance l, Colnfidelncel and Satisfactioln) lelbih aktif 

dibandingkan de lngan kellas yang di ajar de lngan mo ldell pelmbellajaran langsung. Hal 

ini dibuktikan dari nilai rata-rata aktivitas be llajar ke llas ko lntroll di angka 51.10 

kritelria Cukup Aktif dan kellas e lkspe lrime ln di angka 79.17 krite lria Aktif.  (Lampiran 

15). 
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2. Pengaruh Model Pembelajaran ARCS terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa 

Pengaruh model pembelajaran ARCS terhadap hasil belajar siswa dianalisis 

dengan mendeskripsikan kemampuan awal matematika siswa, deskripsi hasil 

belajar matematika siswa, dan uji hasil belajar matematika siswa. 

a. Deskripsi Kemampuan Awal Matematika Siswa  

Data kelmampuan awal siswa kellas VIII adalah nilai hasil te ls ke lmampuan 

saat preltelst yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 27 Me li 2023 untuk kellas Elkspelrimeln dan ke llas 

Ko lntroll. Nilai te ls kelmampuan awal siswa dapat dilihat pada tabe ll be lrikut :  

 
Tabell 4.4. De lskripsi Kelmampuan awal siswa  

Kelas 
Jumlah 
Siswa 

Nilai 
Min 

Nilai 
Maks 

Rata-
Rata 

Standar 
Deviasi 

Varians 

Ko lntroll 34 3 23 11.68 4.12 17 
Elkspelrimeln 33 6 23 15.76 4.29 18.43 

 

Pada tabell diatas dapat dike ltahui bahwa rata-rata ke lmampuan awal di ke llas 

eksperimen dan ke llas kolntroll tidak jauh belrbelda, jika dilihat dari sellisih rata-rata 

nilai siswa adalah 4,08. (Lampiran 18 dan 19 ) 

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa   

Tels awal (pre ltelst) dan te ls akhir (polsttelst) dilakukan untuk me lnge ltahui hasil 

be llajar di ke llas. Te ls dilakukan pada pe lrte lmuan pelrtama dan pelrtelmuan keltiga, 

distribusi jumlah siswa yang me lngikuti tels dapat dilihat pada tabell belrikut ini:  
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Tabell 4.5. Distribusi Jumlah Siswa Yang Me lngikuti Tels Hasil Be llajar 

Keltelrangan Ke llas Elkspelrimeln Kellas Kolntroll 

Tels Hasil Bellajar Siswa Prelte lst Polstte lst Pre ltelst Po lsttelst 

Tels Akhir Pelmbe llajaran 34 34 34 34 

Jumlah Se lluruh siswa 33 33 33 34 

Be lrdasarkan tabe ll di atas dapat dikeltahu bahwa pada pellaksanaan tels awal 

dan tels akhir kelmampuan hasil bellajar siswa di kellas elkspelrimeln diikuti o llelh 33 

siswa atau 100% dan pada te ls awal di kellas ko lntroll diikuti ollelh 34 siswa atau 100% 

seldangkan tels akhir di ke llas e lkspe lrime ln diikuti o lle lh 33 siswa atau 100% dan pada 

tels akhir di kellas kolnvelnsio lnal diikuti ollelh 34 siswa atau 100%. Adapun 

pe lningkatan hasil bellajar siswa be lrdasarkan sko lr pre ltelst dan sko lr polsttelst yang 

tellah dilaksanakan pada tabe ll be lrikut:  

 
Tabell 4.6. Distribusi Fre lkuelnsi Hasil Be llajar Siswa 

Kriteria 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Tinggi 10 29% 27 82% 
Se ldang 24 71% 6 18% 
Re lndah 0 0% 0 0% 

 

Tabell 4.7. Distribusi Rata-Rata Hasil Be llajar Siswa 
Kelas Pretest Postest N-gain Keterangan 

Ko lntroll 4.09 22.88 0.61 Se ldang 
Elkspelrimeln 5.52 29.15 0.81 Tinggi 

 

Be lrdasarkan tabell di atas, siswa yang diajar melnggunakan pe lmbellajaran 

langsung melmpelrolle lh rata-rata pre ltelst 4.09 dan polsttelst 22.88. Seldangkan untuk 

pe lningkatan hasil bellajar selbelsar 0.61 delngan kualifikasi se ldang. Seldangkan siswa 

ke llas elkspelrimeln yang diajar melnggunakan Moldell Pelmbellajaran ARCS 
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melmpe lrollelh rata-rata prelte lst 5.52 dan polsttelst 29.15. Se ldangkan untuk pe lningkatan 

hasil bellajar siswa se lbe lsar 0.81 delngan kualifikasi tinggi. Adapun distribusi 

frelkuelnsi nilai dari te ls akhir hasil bellajar siswa adalah se lbagai be lrikut. 

 
Tabell 4.8. Distribusi Nilai Hasil Be llajar dari Tels Akhir kellas Kolntroll 
No Nilai Keterangan  Frekuensi Persentase (%) 
1 95,00 - 100 Istimelwa 0 0% 
2 80,00 – < 95,00 Amat Baik 5 15% 
3 65,00 – < 80,00 Baik 15 44% 
4 55,00 - < 65,00 Cukup  9 26% 
5 40,00 - < 55,00 Kurang 5 15% 
6 00,00 - < 40,00 Amat Kurang 0 0% 

Jumlah 34 100% 
 

Be lrdasarkan tabe ll dapat dikeltahui bahwa pada kellas kolntroll te lrdapat 5 

siswa atau 15% dalam kate lgolri amat baik, 15 siswa atau 44% kate lgolri baik, 9 siswa 

atau 26% dalam kate lgolri cukup, dan 5 siswa atau 15% dalam kate lgolri kurang. 

(Lampiran 20). 

 
Tabell 4.9. Distribusi Nilai Hasil Be llajar dari Tels Akhir kellas Elkspelrimeln 
No Nilai Keterangan  Frekuensi Persentase (%) 
1 95,00 - 100 Istime lwa 6 18% 
2 80,00 < 95,00 Amat Baik 13 39% 
3 65,00 < 80,00 Baik 13 39% 
4 55,00 < 65,00 Cukup  1 3% 
5 40,00 < 55,00 Kurang 0 0% 
6 00,00 < 40,00 Amat Kurang 0 0% 

Jumlah 33 100% 
 

Be lrdasarkan tabe ll dapat dike ltahui bahwa pada kellas elkspelrimeln telrdapat 6 

siswa atau 18% dalam kate lgolri istime lwa, 13 siswa atau 39% dalam kate lgolri amat 

baik, 13 siswa atau 39% kate lgolri baik, dan 1 siswa atau 3% dalam kate lgolri cukup. 

(Lampiran 21). 
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c. Uji Hasil Belajar Matematika Siswa  

1. Rata-Rata, Standar Deviasi dan Varians Hasil Belajar Siswa 

 
Tabell 4.10. De lskripsi Kelmampuan Hasil Be llajar Akhir Siswa 

Kelas 
Jumlah 
Siswa 

Nilai 
Min 

Nilai 
Maks 

Rata-
Rata 

Standar 
Deviasi 

Varians 

Ko lntroll 34 51 91 67,82 10.74 115.43 
Elkspelrimeln 33 63 100 83,29 11.16 124.55 

 

Dari tabe ll di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil be llajar siswa di 

ke llas ko lntroll dan kellas e lkspelrime ln me lmiliki pelrbe ldaan yang signifikan jika dilihat 

dari se llisihnya yaitu 15,47. (Lampiran 20 dan 21). 

2. Uji Normalitas  

Uji no lrmalitas dilakukan untuk me lnge ltahui kelnolrmalan distribusi data 

de lngan taraf signifikan 0,05. Se ltellah pe lngo llahan data dapat dilihat dalam tabe ll 

be lrikut :  

 
Tabell 4.11. Uji No lrmalitas Hasil Be llajar Siswa 

Kelas n Lhitung Ltabel 𝛼 Kesimpulan 

Ko lntroll 34 0.090 0.152 
0,05 

No lrmal 
Elkspelrimeln 33 0.133 0.154 No lrmal 

 

Be lrdasarkan hasil pelrhitungan pada tabell di atas pada taraf signifikan 𝛼 =

0,05, didapatkan Lhitung < Ltabell. Se lhingga dapat disimpulkan bahwa ke ldua data 

telrselbut belrdistribusi no lrmal. (Lampiran 24 dan 25). 
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3. Uji Ho lmolgelnitas 

Pe lngujian ho lmolge lnitas belrtujuan untuk melnge ltahui apakah hasil be llajar 

yang dite lliti melmiliki varian yang ho lmolge ln atau tidak. Se ltellah pelngollahan data 

dapat dilihat dalam tabe ll belrikut:  

 
Tabell 4.12. Uji Ho lmolgelnitas Hasil Bellajar Siswa 

Kelas n Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Ko lntroll 34 115.428 
1,0790 1,7934 Ho lmolgeln  

Elkspelrimeln 33 124.552 
 

Dari tabe ll diatas didapat bahwa pada signifikansi 𝛼 = 0,05  dikeltahui 

bahwa Fhitung < Ftabell. Selhingga dapat disimpulkan bahwa nilai polstte lst melmiliki 

variansi yang ho lmolgeln. (Lampiran 26). 

4. Uji t 

Be lrdasarkann uji no lrmalitas dan uji holmolgelnitas hasil bellajar siswa, 

melnunjukan bahwa hasil be llajar siswa ke ldua kellas belrdistribusi no lrmal dan 

holmolgeln, maka untuk melnguji signifikansi pelrbe ldaan pe lningkatan digunakan 

indelpelnde lnt t telst. Adapun hasil uji be lda hasil bellajar delngan uji t disajikan dalam 

tabell be lrikut: 

 
Tabell 4.13 Hasil pelrhitungan uji t hasil be llajar siswa ke llas ko lntroll dan elkspelrimeln 

Kelas N thitung ttabel Kesimpulan 
Ko lntroll 34 

-5.7829 1.9971 H0 ditollak 
Elkspelrimeln 33 

 
 

Hasil dari Uji t di atas, dipe lrolle lh thitung = -5.7829 jika di bandingkan de lngan 

nilai 𝛼 = 0.05 (−5.7829 < 0.05)  maka H0 ditollak, artinya telrdapat pelrbeldaan 
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yang signifikan antara pe lningkatan hasil be llajar matelmatika siswa yang diajar 

melnggunakan mo ldell pelmbe llajaran ARCS (Attelntioln, Relle lvancel, Colnfidelncel and 

Satisfactioln) dan mo lde ll pe lmbellajaran konvensional pada mate lri statistika di ke llas 

VIII SMP Swasta Muhammadiyah Kuala Kapuas tahun pe llajaran 2022/2023. 

(lampiran 27) 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Be lrdasarkan hasil penelitian diatas, dapat dike ltahui bahwa terdapat 

perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan me lnggunakan 

moldell pe lmbellajaran ARCS (Attelntioln, Relle lvance l, Co lnfidelncel, Satisfactio ln) 

dengan siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Diketahui dalam hasil penelitian di atas bahwa nilai rata-rata aktivitas be llajar ke llas 

kolntroll di angka 51.10 krite lria Cukup Aktif dan ke llas e lkspe lrime ln di angka 79.17 

kritelria Aktif. Kemudian hasil belajar siswa dari uji t dipe lrollelh thitung = -5.7829 jika 

di bandingkan delngan nilai 𝛼 = 0.05 (−5.7829 < 0.05)  maka H0 dito llak, artinya 

telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara pe lningkatan hasil be llajar matelmatika 

siswa yang diajar melnggunakan moldell pelmbellajaran ARCS (Attelntio ln, Rellelvancel, 

Co lnfidelncel and Satisfactio ln) dan mo lde ll pelmbe llajaran konvensional. 

Menurut Keller dalam  McKivigan (2019) model pembelajaran ARCS 

(Atte lntioln, Rellelvancel, Co lnfidelncel, Satisfactio ln) merupakan suatu bentuk 

pendekatan masalah untuk merancang aspek motivasi serta lingkungan belajar 

siswa dalam mendorong dan mempertahankan motivasi belajar siswa.  Menurut 

Sanjaya, siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung prestasinya 
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pun akan bagus, sebaliknya siswa yang motivasinya rendah maka akan rendah pula 

prestasi belajarnya. 

Menurut Wena (2014) dalam kegiatan pembelajaran attention atau 

perhatian tidak hanya harus dibangkitkan, tetapi juga dipertahankan dan dijaga 

selama proses pembelajaran berlangsung. Attention atau perhatian terhadap materi 

pelajaran akan muncul karena didorong oleh rasa ingin tahu. Selanjutnya relevance 

dapat membuat siswa merasa kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti memiliki 

nilai bermanfaat dan berguna bagi mereka. Pendapat Uno (2016) siswa terdorong 

mempelajari sesuatu apabila ada relevansinya dengan kehidupan mereka, dan 

memiliki tujuan yang jelas. Kemudian confidence rasa percaya diri dapat 

mendorong siswa agar berusaha dengan maksimal guna mencapai keberhasilan 

yang optimal. Hal ini dipe lrkuat delngan pelndapat Hamalik (2016) yang me lnyatakan 

bahwa hasil be llajar dipelngaruhi o lle lh fakto lr intelrn dan fakto lr elkste lrn. Salah satu 

fakto lr Intelrn yang melmpe lngaruhinya adalah do lrolngan se lmangat aktivitas selrta 

pe lrlu adanya latihan dan ulangan. Be llajar yang e lfelktif apabila didasari o lle lh 

dolrolngan mo ltivasi yang murni juga be lrsumbelr dari dalam diri se lndiri dan be llajar 

melme lrlukan latihan se lrta ulangan agar apa-apa yang te llah dipellajari dapat dikuasai. 

Pemberian harapan kepada siswa dapat menggugah minat dan motivasi belajar, 

asalkan siswa yakin bahwa harapannya dapat terpenuhi. Penghargaan dari orang 

lain seperti pengakuan, perhatian akan mampu menimbulkan rasa puas dan percaya 

diri akan kemampuan siswa.  

Be lrdasarkan te lolri pelndukung dan uraian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa uji hipo ltelsis dalam pelne llitian ini me lnyatakan bahwa H0 ditollak dan Ha 
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ditelrima. Selhingga dapat disimpulkan telrdapat pelngaruh pelnggunaan mo lde ll 

pe lmbellajaran ARCS (Attelntio ln, Relle lvance l, Co lnfidelncel, Satisfactio ln) telrhadap 

aktivitas dan hasil bellajar matelmatika mate lri Statistika pada siswa ke llas VIII di 

SMP Swasta Muhammadiyah Kuala Kapuas Tahun pe llajaran 2022/2023. 

Tujuan dari model pembelajaran ARCS (Atte lntioln, Relle lvance l, Co lnfide lncel, 

Satisfactioln) adalah untuk membuat siswa lebih tertarik dan aktif dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk melibatkan siswa 

lebih aktif dalam proses pembelajaran salah satunya adalah model pembelajaran 

ARCS (Atte lntioln, Rellelvancel, Co lnfidelncel, Satisfactioln). Berdasarkan teori tersebut, 

penggunaan model pembelajaran ARCS (Attelntio ln, Relle lvance l, Co lnfide lncel, 

Satisfactioln) dapat mengembangkan aktivitas belajar siswa, dengan menggunakan 

bahan ajar yang tepat dan beragam juga dapat mengembangkan potensi dan 

keterampilan intelektual siswa. Jika ada motivasi kuat dari dalam diri siswamaka 

harapannya siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 


